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ABSTRAK 

Muhammad Shabirin. 180103020110, Peran Perempuan Dalam Tafsir Al-

Qur’an (Telaah Atas Tafsir Al-Durr Al-Mantsȗr, karya Jalȃluddȋn Al-

Suyȗthy). Pembimbing (I) Dr. Norhidayat, S.Ag, M.A. dan Pembimbing 

(II) Syamsuni, MA., pada Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin. 2022. 

Kata Kunci: Perempuan, Peran, Tafsir al-Durr al-Mantsȗr. 

Penulisan skripsi ini adalah bertujuan untuk mengungkap dan 

memperkenalkan siapa saja perempuan yang berperan dalam tafsir al-Qur’an dan 

apa saja peran mereka. Riffat Hasan, seorang feminis muslim menyatakan bahwa: 

“Tradisi Islam sampai sekarang, pada umumnya, sangat ketat berpegang pada 

patriarki, dan tidak mendorong tumbuhnya ilmuwan dari kalangan perempuan 

terutama yang ahli dalam pemikiran keagamaan. Dengan demikian, sumber-

sumber yang menjadi landasan tradisi Islam, terutama al-Qur’an, hadis, dan fiqih, 

semuanya ditafsirkan hanya oleh laki-laki”. Kemudian, Amina Wadud Juga 

menyatakan bahwa: “karya-karya tafsir tradisional semuanya ditulis oleh laki-

laki”. Hal ini berarti bahwa laki-laki dan pengalamannya serta pendapat dan 

penjelasannya dilibatkan dalam penafsiran. Sementara perempuan dan 

pengalamannya ditiadakan. Apa yang dinyatakan oleh Riffat Hasan dan Amina 

Wadud diatas tidaklah sepenuhnya benar, sebab dalam kitab tafsir klasik karya  

Jalȃluddȋn Al-Suyûthy misalnya, di dalam kitab tafsir al-Durr al-Mantsȗr beliau 

juga mengutip riwayat-riwayat hadis dari seorang perempuan yang berkaitan 

dengan tafsir al-Qur’an. Maka, tidak sepenuhnya tafsir-tafsir klasik didominasi 

oleh pendapat dan penjelasan dari kaum laki-laki saja. 

Maka, daripada itu, permasalahan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui siapa saja perempuan yang berperan dalam tafsir al-Durr al-Mantsȗr 

dan apa saja peran perempuan dalam tafsir al-Durr al-Mantsȗr. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian kepustakaan (library research) dengan subjek dan objeknya, 

semuanya dari bahan-bahan kepustakaan berupa kitab-kitab tafsir, kitab-kitab 

hadis, kitab-kitab ilmu tafsir dan ilmu hadis, dan sebagainya. Adapun teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan metode 

Dokumentasi, yang mana mengumpulkan data melalui tulisan, gambar, atau 

karya-karya lainnya. 

Setelah dilakukan penelitian, maka dapat diketahui bahwa perempuan juga 

memiliki peran dalam tafsir al-Qur’an seperti ‘Ȃisyah binti Abȗ Bakar, Asmȃ’ 

binti Yazȋd, Ummu Salamah, Ummu Aiman, Ummu Dardȃ’, Fȃthimah binti Qais, 

Hafshah binti ‘Umar, Ummu ‘Athiyah dan masih banyak lagi yang lain dari 

kalangan sahabat perempuan. Adapun dari kalangan tabi’ȋn seperti ‘Amrah binti 

Abdurrahman, Hafshah binti ‘Abdurrahman, Ummu Kultsȗm binti Abȗ Bakar dan 

lain sebagainya. Adapun peran meraka adalah sebagai perawi, penjelas, penanya 

dan sebab dari turunnya suatu ayat atau surah dalam al-Qur’an. 
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MOTTO 

ن نزلنحا الذكّر وحإِنَّا   لحهُ لحافظونإِنَّا نَح
“Sesungguhnya kamilah yang menurunkan Al-Qur’an, dan pasti kami 

pula yang memeliharanya” 

(Q.S. Al-Hijr [15]: 9). 
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TRANSLITERASI  ARAB-INDONESIA 

 A : ا .1

 

 Th : ط .16
 Zh : ظ .B 17 : ب .2
 ‘ : ع .T 18 : ت .3
 Gh : غ .Ts 19 : ث .4
 F : ق .J 20 : ج .5
 Q : ق .H 21 : ح .6
 K : ك .Kh 22 : خ .7
 L : ل .D 23 : د .8
 M : م .Dz 24 : ذ .9

 N : ن .R 25 : ر .10
 W : و .Z 26 : ز .11
 H : ه .S 27 : س .12
 ` : ء .Sy 28 : ش .13
 Y : ي .Sh 29 : ص .14
 Dh : ض .15

 

A. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـَ

 I Kasrah ـِ

 U Dhammah ـُ

Kata sandang: Contoh: (الرّجِحال) al-rijâl bukan ar-rijâl, (الدِّيْ وحان) al-diwân 

bukan ad-diwân. 
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Syiddah: Misalnya, kata (الضارُوْرحة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

يـَ  Ai a dan i 

وـَ  Au a dan u 

 

B. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas يح 

 Î i dengan topi di atas بِ 

 Û u dengan topi di atas بوُ

 

C. Kata Sandang 

Kata sandang yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun 

huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-diwân bukan ad-diwân. 

D.  Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 
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dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (الضرورة) tidak 

ditulis adh-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

E. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طحريِْ قحة .1

سْلاحمِياة .2  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْحْامِعحة الِْْ

ة الْوُجُوْد .3  Wahdah al-Wujûd وححْدح

 

F. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 
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Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

G.  Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l) kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذحهحبح الُْْسْتحاذُ 

 tsabata al-ajru ث حبحتح الْْحجْرُ 

 al-harakah al-‘ashriyyah الححْرحكحة الْعحصْريِاة

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh لاح إِلههح إِلاا الله أحشْهحدُ أحنْ 

 mawlânâ Malik al-Shâlih محوْلاحنَّح محلِك الصاالِح

 yu’tsirukum Allâh يُ ؤْثرِكُُمُ الله

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْمحظحاهِر الْعحقْلِياة

 ’hub al-istithlâ حُبُّ الِْسْتِطْلاحع

 al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân الْمحصْنُ وْعحة مِنح الححْي حوحانالْمحاداة 

 tharf al-‘ayni طحرْفُ الْعحيْ 
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 al-musâhamah الْمُسحاهَححة

 man salaka tharîqan محنْ سحلحكح طحريِْ قًا

H.  Singkatan-Singkatan 

1. NIM : Nomor Induk Mahasiswa. 

2. H.R. : Hadis Riwayat. 

3. NIP : Nomor Induk Pengawai. 

4. Swt : Subhanahu wa ta’ala. 

5. Vol. : Volume 

6. Q.S. : Qur’an Surah 

7. SAW : Shalla Allahu ‘alayhi wa Salim 

8. t.t. : Tanpa Tahun Terbit 

9. terj. : Terjemahan 

10. No. : Nomor 

11. Dkk. : Dan Kawan-kawan 

12. t.tp. : Tanpa Tempat Penerbit. 

13. t.p. : Tanpa Penerbit. 
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